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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Tingkat Kondisi Fisik Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 

Kecamatan Kumelembuai. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Kecamatan Kumelembuai. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Kecamatan Kumelembuai. Sampel penelitian ini terdiri dari 26 orang siswa yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah Tes 

Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif 

dengan bantuan SPSS 24. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Tingkat Kondisi Fisik 

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Kumelembuai terbagi menjadi tiga kategori, yaitu kategori Sedang 

dengan jumlah 6 orang (23,1%), kategori Kurang dengan jumlah 11 orang (42,3%), dan kategori Kurang 

Sekali dengan jumlah 9 orang (34,6%). 

.  

Kata Kunci: Tingkat Kondisi Fisik 

 

Abstract 

 The purpose of this research is to determine the Physical Fitness Level of 8th-grade 

students at SMP N 2 Kumelembuai District. The research design used in this study is descriptive 

research. The study was conducted at SMP N 2 Kumelembuai District. The population of this 

research consists of all 8th-grade students at SMP Negeri 2 Kumelembuai District. The sample of 

this research is 26 students selected using total sampling technique. The instrument used to collect 

data in this research is the Indonesian Physical Fitness Test (TKJI). The data analysis technique 

used in this research is descriptive data analysis using SPSS 24. Based on the research findings, it 

can be concluded that the Physical Fitness Level of 8th-grade students at SMP Negeri 2 

Kumelembuai District is categorized as follows: Moderate category with 6 students (23.1%), Low 

category with 11 students (42.3%), and Very Low category with 9 students (34.6%). 

Keywords: Physical Condition Level. 
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Pendahuluan  

Pendidikan berkualitas diperlukan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam 

bidang sosial, spiritual, dan intelektual. Selain itu, penting juga untuk membangun tubuh yang 

sehat melalui kesehatan yang di ajarkan di sekolah serta kebugaran jasmani dan olahraga. 

Pendidikan jasmani bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir, yang dapat megebangankan 

kebugaran jasmani serta keterampilan gerak dalam aspek emosional melalui aktivitas fisik. 

Aktivitas fisik tersebut dapat beragam bentuk gerakan yang diulang secara rutin untuk 

meningkatkan kondisi fisik. Jantung dan paru-paru yang baik dalam mengangkut oksigen penting 

untuk proses metabolisme energi dalam tubuh. Mahasiswa olahraga perlu memiliki fungsi jantung 

dan paru-paru yang optimal karena tuntutan mobilitas tinggi dalam masyarakat. Kondisi fisik yang 

sehat dan bugar menjadi modal penting untuk mencapai hal tersebut. Selain itu, mahasiswa 

diharapkan memiliki pengetahuan yang memadai dan keahlian khusus dalam olahraga. Mahasiswa 

olahraga dituntut memiliki pengetahuan dan kondisi fisik yang optimal untuk menghadapi tuntutan 

dalam masyarakat. 

Dalam aktivitas fisik seluruh siswa putra baik dirumah maupun di Sekolah sangat berbeda, 

dengan demikian sebagian siswa datang ke sekolah dengan berjalan kaki sedangkan yang lain 

cenderung dengan menggunakan sepeda motor sehingga tingkat kondisi fisik tubuh kesaharian dari 

masing-masing siswa berbeda dan di antara lain masi banyak di bawah standart sehingga penulis 

tertarik bagaimana siswa megetahui kondisi fisiknya. Dengan kondisi fisik yang baik dapat 

mengukur kemampuan aktivitas fiksik jika di bandingkan degan nilai yang di peroleh maka kondisi 

fisik yang di peroleh rendah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dilapangan menunjukan bahwa kondisi fisik 

siswa SMP N 2 Kecamatan Kumelembuai dibawah rata-rata. Faktor yang mempengaruhi kondisi 

fisik siswa SMP N 2 Kecamatan Kumelembuai adalah kurangnya aktivitas fisik dan olahraga yang 

bisa meningkatkan kemampuan kondisi fisik. 
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Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran tentang objek penelitian dengan mengumpulkan data dari sampel 

atau populasi yang diungkapkan dalam bentuk angka. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

21 Oktober 2022. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Kecamatan Kumelembai. Sampel terdiri dari 26 siswa yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah tingkat kondisi fisik siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Kecamatan Kumelembai, untuk klasifikasi penilaianTKJI sebagai berikut 

Tabel 1 

Klasifikasi penilaian TKJI Putra Usia 13-15 Tahun 

 

 

Tabel 2 

Klasifikasi penilaian TKJI Putri Usia 13-15 Tahun 
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Tabel 3 Norma Penilain TKJI 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tondano 

yang berjumlah 26 orang. 

Tabel 4.  Karakteristik Responen Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan table ketahui bahwa presentase berdasarkan Jenis 4.2 di Kelamin Perempuan 

adalah 14 Orang (53,8%) dan jenis kelamin Laki-laki 12 orang (46.2%). 

Hasil Tes Lari 50 meter, Berdasarkan Hasil Penelitian, dari setiap siswa berbeda berdasarkan tabel 

di bawa ini: 

Tabel 5. Hasil Tes Lari 50 meter 
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Berdasarkan table 4.2 di ketahui bahwa hasil lari 50 meter dengan kategori Baik yaitu 1 orang 

(4%), Kategori sedang 8 prang (31%), kategori Kurang 7 orang (27%) dan Kategori Kurang sekali 

10 orang (38%) 

Hasil Tes Gantung Angkat tubuh. Berdasarkan Hasil Penelitian, Hasil setiap siswa 

Berbeda, pada tabel berikut : 

Tabel 6. Hasil Tes Gantung Angkat Tubuh 

 

Berdasarkan table 4.3 di ketahui bahwa hasil Tes Gantung Angkat tubuh dengan Kategori sedang 

8 orang (69.2%), dan Kategori Kurang 18 orang (69.2%) 

Hasil Tes Baring Duduk. Berdasarkan Hasil Penelitian, Hasil setiap siswa Berbeda, Hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 7. Hasil Tes Baring Duduk 

 

Berdasarkan table 4.4 di ketahui bahwa hasil Tes Baring duduk dengan kategori Baik yaitu 4 orang (15.4%), 
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Kategori sedang 18 orang (69.2%), dan Kategori Kurang 4 orang (15.4%) 

Hasil Tes Loncat Tegak Berdasarkan Hasil Penelitian, Hasil setiap siswa Berbeda, Hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 8. Hasil Tes Loncat Tegak 

 

Berdasarkan table 4.5 di ketahui bahwa hasil Tes loncat tegak dengan kategori Sedang yaitu 7 orang 

(26.9%), Kategori Kurang 9 orang (34.6%), dan Kategori Kurang sekali 10 orang (38.5%) 

Hasil Tes Lari 1000 Meter Berdasarkan Hasil Penelitian, Hasil setiap siswa Berbeda, Hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut 

Tabel 9. Hasil Tes Lari 1000 Meter 

 

Berdasarkan table 4.6 di ketahui kategori Sedang yaitu 6 orang (23.1%), Kategori Kurang 16 orang (61.5%), 

dan Kategori Kurang sekali 4 orang (15.4%) berdasarkan hasil Tes Lari 1000 Meter. 
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Tingkat Kondisi Fisik Berdasarkan Hasil Penelitian, Tingkat kondisi fisik setiap siswa Berbeda, 

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 10. Tingkat Kondisi Fisik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kumelembuai 

 

Berdasarkan table 4.2 di ketahui bahwa Tingkat Kondisi Fisik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Kumelembuai dengan kategori Sedang yaitu 6 orang (23,1%), Kategori Kurang 11 orang (42.3%) dan 

Kategori Kurang sekali 9 orang (34.6%) 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang tersedia, presentase siswa berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa terdapat 14 siswa perempuan (53,8%) dan 12 siswa laki-laki (46,2%). Dalam Tabel 5, 

terlihat bahwa tingkat kondisi fisik siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kumelembai terbagi ke dalam 

beberapa kategori, yaitu: kategori sedang dengan 6 siswa (23,1%), kurang terdapat11 siswa 

(42,3%), dan kurang sekali terdapat 9 siswa (34,6%). Kurangnya kondisi fisik siswa yang 

dipengaruhi berdasarkan faktor internal dan eksternal. Kurangnya latihan fisik yang diberikan oleh 

guru olahraga menjadi faktor internal yang mengakibatkan rendahnya kebugaran jasmani siswa, 

sehingga potensi maksimal tidak tercapai. Di sisi lain, faktor eksternal seperti pola tidur yang tidak 

teratur, banyaknya jam belajar di dalam kelas, dan asupan makanan yang tidak seimbang juga 

berkontribusi pada penurunan stamina saat melakukan aktivitas fisik. Untuk itu, guru olahraga 

perlu memusatkan perhatian bukan hanya pada pengajaran materi dan latihan rutin, tetapi juga 

memberikan latihan fisik yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa. 

Megenai pembahasan yang di uraikan maka tingkat kondisi fisik kelas VIII SMP Negeri 2 

Kumelembuai sebagian besar dalam kategori kurang 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diseimpulkan bahwa Tingkat Kondisi Fisik Siswa Kelas 
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VIII SMP Negeri 2 Kumelembuai dengan kategori Sedang yaitu 6 orang (23,1%), Kategori Kurang 

11 orang (42.3%) dan Kategori Kurang sekali 9 orang (34.6%). 
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